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Abstract: The Effect of Number of Test Items and Cognitive Styles on the Learning Outcomes of
Social Science This experimentd study measures the effect of test length (many test items vs. few test
items) and learners cognitive styles (field-independent vs. field-dependent) on the learning outcomes of
socid science. The 2 x 2 factorial design utilized shows that learnerstaking the test with asmall number of
items performed better than those taking the tet with a large number of items. The field-independent
learners scored higher than the field-dependent ones. The significant interaction between test length, cog-
nitive styles, and learning outcomes in Socid Science suggests that learners having field-independent cog-
nitive style tend to achieve higher learning outcomes in tests with many items, wheress learners having
field-dependent cognitive style show higher learning outcomesin tests with few items
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Abgrak: Panjang Tes, Gaya Kognitif, dan Has| Belajar | PS Peserta Didik Paket B. Penelitian ini
bertujuan untuk mengukur pengaruh panjang tes (jumlah butir soa banyak dan jumlah butir soal
sedikit) dan gaya kognitif peserta didik (field-independent dan field-dependent) terhadap hasil belgar
pesertadidik mata pelgjaran | PS. Pendlitian ini menggunakan metode eksperimen dalam disain faktorial
Anava 2 x 2. Hasll pendlitian menunjukkan bahwa hasil belgar peserta didik yang mengikuti tes dengan
jumlah butir soal sedikit lebih tinggi daripada hasil belgjar peserta didik yang mengikuti tes dengan
jumlah butir soa banyak. Peserta didik bergaya kognitif field-independent memperoleh hasil belgjar
yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik bergaya kognitif field-dependent. Di samping itu,
terdapat pengaruh interaks antara panjang tes dan gaya kognitif terhadap hasil belgjar peserta didik
pada mata pelgaran |PS. Peserta didik bergaya kognitif field-independent memperoleh hasil belgjar lebih
tinggi pada tes dengan jumlah butir soal banyak, sedang peserta didik bergaya kognitif field-dependent
memperoleh hasil belgjar lebih tinggi pada tes dengan jumlah butir soal sedikit.

Kata kunci: has| belgjar, panjang tes dan gaya kognitif

Hasil evaluas dapat dijadikan dasar untuk pengam-
bilan keputusan tentang keberhasilan proses pem-
belgjaran. Hasil evduas memberikan petunjuk me-
ngenai keadaan peserta didik, materi pembelgjaran
dan metode menggar. Hasll evduas addah hasl
yang dicgpal oleh setigp peserta didik dan memberi-
kan informas tentang kemajuan belgar dan kesulit-
an bgar peserta didik. Bagi tutor, hasil evaluas
memberikan gambaran daya serap peserta didik
terhadap materi. Jika sebagian besar peserta didik
memperoleh hasi| tidak memuaskan terhadap perta
nyaan pada topik tertentu, maka topik tersebut belum
dikuasai oleh peserta didik. Tutor dapat mendliti
meateri pada topik tersebut serta mengupayakan pe-
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ngulangan dan perbaikan. Hasil evaluas juga dapat
memberikan informas mengenal ketepatan penggu-
naan metode pembelgjaran yang digunakan. Misal-
nya, hasil evaluas mengecewakan, maka metode
pembelgaran yang digunakan pada topik tertentu
tidak sesuai, dan tutor harus menggunakan metode
lain yang lebih tepat.

Pengambilan keputusan terhadap keberhasilan
proses pembelgjaran akan memberikan hasil yang
tepat, jika tutor memiliki sgumlah informas yang
diperoleh dari peaksanaan penilaian. Tutor harus
mampu melakukan penilaian terhadap hasil belgjar
pesarta didiknya dengan menggunakan tes. Evaues
hasil belgar peserta didik dapat dilakukan selama
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proses pembegaran (tes formatif), pertengahan (tes
sub sumatif), atau pada akhir suatu periode pembe-
lgjaran.

Setiap peserta didik berusaha belgiar dengan
baik untuk memeroleh skor ujian yang tinggi dalam
setigp tes. Hal ini juga tidak terlepas dari bentuk
tesnya, jumlah butir sod, serta waktu yang disedia
kan. Oleh karena itu, faktor-faktor tersebut perlu
mendgpat perhatian dari tutor dalam mengukur hesil
belgjar pesertadidik.

Penilaian hasil belgjar peserta didik dapat di-
lakukan dengan menggunakan tes objektif bentuk
pilihan ganda. Winkel (2004: 563) mengemukakan
bahwates pilihan gandaterdiri atas bagian akar (sem)
dan bagian dternatif jawaban (option) yaitu satu ja
waban benar (kunci jawaban) dan bebergpa jawaban
sebagai pengecoh.

Tes objektif pilihan ganda memiliki keunggul-
an, di antaranya dapat mencakup semua materi gjar
atau jumlah butir soal banyak. Menurut Zainul &
Nasution (2005: 20), tidak ada ketentuan yang pasti
tentang jumlah butir soal dalam suatu tes. Jumlah
butir soal berhubungan dengan rdiabilitas dan keter-
wakilan materi. Dengan kata lain, semakin banyak
jumlah butir soal suatu tes semakin tinggi reliabili-
tasnya dan waktu yang digunakan semakin lama
Menurut Sukardi (2008: 51), semakin panjang suatu
tes, semakin banyak item materi pembdgaran diukur,
tes semakin mendekati kebenaran, semakin kecil
sswa menebak jawabannya, dan semakin tinggi nila
koefisgen religbilitasnya. Jadi, banyak-sedikitnya jum-
lah butir sod pada suatu tes berhubungan dengan
reliabilitas tes, materi, dan waktu.

Jumlah butir sod suatu tes ditetapkan berdasar-
kan waktu dan tingkat kesukarannya. Dalam hal ini,
jumlah butir sod yang relatif sedikit dengan tingkat
kesukaran tinggi membutuhkan waktu lebih banyak
dibandingkan dengan tes yang sama dengan tingkat
kesukaran rata-rata rendah. Demikian pula jumlah
butir soa yang relatif banyak dengan tingkat kesu-
karan rendah membutuhkan waktu lebih singkat
dibandingkan dengan tes yang sama dengan tingkat
kesukaran ratarrata tinggi. Jadi, jumlah butir sod atau
panjang-pendeknya suatu tes yang digunakan seba-
ga dat untuk mengukur hasil belgar peserta didik
berkaitan dengan reliahilitas, tujuan pembelgaran,
tingkat kesukaran dan waktu yang tersedia untuk
menyel esai kan tes tersebut.

Pesarta didik terkadang hanya memeroleh skor
tinggi jika diuji dengan jumlah butir sod sedikit. Hal
ini terjadi karena peserta didik mempunya banyak
waktu untuk berpikir. Faktor lain adalah gaya belgjar
peserta didik atau disebut gaya kognitif. Gaya kog-
nitif merupakan salah satu karakterigtik peserta didik

yang turut memengaruhi proses belgar. Menurut
Nasution (2009: 94) gaya kognitif yang terkait de-
ngan pembelgaran mencakup gaya kognitf field
dependence-field independence, impulsif-reflektif,
dan preseptif/reseptif-s stimatiintuitif.

Gaya kognitif field-independent dan field-
dependent memberikan respon yang berbeda dalam
proses pembelgjaran. Peserta didik bergaya kognitif
field-independent cenderung pada perseps perilaku
interpersona, sedangkan gaya kognitif fied-depen-
dent memiliki kecenderungan dalam mengandalkan
hal-hal yang bersifat isyarat konteksua. Menurut
Wooalfolk (2006 : 153), kelompok orang yang ber-
gaya kognitif field-independent Iebih cenderung
memandang proses informas secara mandiri. Kelom-
pok ini merasa sebagal bagian yang terpisah dari
suatu pola secaratotal, dan melakukan analisis pola
sesua dengan komponen-komponennya. Kelompok
ini juga cenderung bekerja secara mandiri dan lebih
menyenangi hal-hal yang bersifat analiss dalam
ilmu pengetahuan. Jadi, seseorang bergaya kognitif
field-independent merasa sebagai bagian yang ter-
pisah dari suatu pola dan andlitis dalam pemecahan
berbagal permasdahan. Pendapat lain, Gardner, dkk.
(2008: 40) bahwa peserta didik bergaya kognitif
field-independent cenderung sangat mandiri, butuh
sadikit interaks dengan tutor atau peserta didik lain-
nya serta berusaha mendukung bidang studi yang
memerlukan keterampilan andisis. Sdain itu, Brophy
(2004: 80) mengemukakan bahwa pesarta didik ber-
gaya kognitif field-independent lebih suka belgar
mandiri di dalam kelas dan selau memanfaatkan
kesempatan untuk belgar secara individud. Kelom-
pok pesertadidik ini Iebih suka mempegai matema:
tikadan ilmu pengetahuan alam.

Selanjutnya, menurut Woolfolk (2006 : 153)
bahwa kdlompok orang bergaya kognitif field-depen-
dent cenderung melihat sesuatu secara keseluruhan,
tidak memisahkan satu demen dengan lingkup secara
totd. Kdlompok ini akan mengalami kesulitan dalam
menentukan fokus pada suatu aspek dari sebuah Stued,
hanya memilih rincian penting, serta mengandiss
pola ke dalam rincian yang berbeda. Kelompok ini
cenderung bekerja dengan baik dalam kelompok
dan lebih menyenangi hal-ha yang bersifat sosial.
Dalam hd ini bahwa peserta didik bergaya kognitif
field-dependent memiliki kecenderungan daam me-
mecahkan setigp permasdahan secara berkd ompok.
Gardner, dkk (2008 : 40) menyatakan peserta didik
bergaya kognitif field-dependent cenderung belgar
lebih efektif dalam kelompok dengan frekuens in-
terakd yang terjadi lebih banyak dengan sesamanya

Dengan katalain, peserta didik bergaya kognitif
field-dependent cenderung memproses informas se-



cara globa, kurang anditis, tidak memperhatikan
permasdahan secara detall, |ebih banyak berorientas
sosid, respon terhadap penghargaan dan hukuman
serta kurang mampu bersintesa.

Penetapan gaya kognitif sebagai sdlah satu vari-
abd pendlitian karena merupakan bagian perilaku
yang relatif tetap pada diri peserta didik ddam mene-
rima, memikirkan, memecahkan masalah maupun
ddam menyimpan informas. Peserta didik bergaya
kognitif field-independent memiliki  kemampuan
yang baik dadam pemecahan masaah (problem solv-
ing), tingkat intelektua yang baik, percayadiri, dan
tingkat kemandirian tinggi; sedang peserta didik
bergaya kognitif fiel d-dependent memiliki skap sosd
tinggi, senang bekerja sama dengan orang lain, serta
selau menunjukkan keterbukaan secara emosiona
terhadap orang lain. Perbedaan gaya kognitif peserta
didik akan memberikan perbedaan hasil belgar.
Oleh sebab itu, dalam melakukan pengukuran hasil
belgar peserta didik, tutor perlu memperhatikan
perbedaan gaya kognitif setiap pesertadidik ssdlama
mengikuti proses pembelgjaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka hasil belgjar
peserta didik dapat dikelompokkan menjadi hasl
belgjar pesertadidik bergaya kognitif field-indepen-
dent dan field-dependent. Untuk itu, permasalahan
ddam dapat dirumuskan sebagai berikut. Apakah
gaya kognitif dapat memberikan pengaruh terhadap
hasil belgar peserta didik? Apakah gaya kognitif
field-independent dan field-dependent memberikan
pengaruh yang berbedaterhadap hasil belgjar peserta
didik? Apakah peserta didik bergaya kognitif field-
independent yang mengikuti tes dengan jumlah butir
sod banyak dan tes dengan jumlah butir sod sedikit
memperoleh skor hasl bdgar yang berbeda? Apakah
peserta didik bergaya kognitif field-dependent yang
mengikuti tes dengan jumlah butir soa sedikit dan
yang mengikuti tes dengan jumlah butir sod banyak
memperoleh skor hasil belgjar yang berbeda?

METODE

Pendlitian eksperimen semu ini dilaksanakan di
SKB Kota Gorontalo dengan menggunakan disain
faktoria 2x2 (Sugiyono, 2006). Varidbe terikat
adalah hasil belgar peserta didik pada mata pela-
jaran IPS, dan variabel bebas addah panjang tes
(A) dengan perlakuan mencakup tes dengan jumlah
butir soa banyak (A;) dan tes dengan jumlah butir
sod sedikit (A,), serta variabd atribut adalah gaya
kognitif (B) mencakup gaya kognitif field-independent
(B,) dan gaya kognitif field-dependent (B,). Disain
faktoria pendlitian ini disgjikan dalam Tabel 1.
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Tabd 1: Disain Penditian

Variabd Perlakuan

Panjang Tes(A)
Jum. butir  Jum. butir
soal banyak soal sedikit
Variabd Atribut (B) (A) (A
Field-independent A;B; AB;
Gaya By (17sswa) (17 Sswa)
Kognitif  Figd dependent A, B, A,B,
By (17sswa) (17 Sswa)
Interaks AxB
Keterangan:

AB;: Hasl belgar pesertadidik bergaya kognitif field-
independent yang diperoleh dari tes dengan jum-
lah butir banyak.

Has| belgar pesertadidik bergayakognitif field-
independent yang diperoleh dari tes dengan jum-
lah butir sedikit.

Has| belgar pesertadidik bergayakognitif field-
dependent yang diperoleh dari tes dengan jumlah
butir banyak.

Hasi| belgar peserta didik bergaya kognitif field-
dependent yang diperoleh dari tes dengan jumlah
butir sedikit.

Subjek pendlitian addah 34 orang peserta didik

bergaya kognitif fied-independent dan 34 orang pe-

sartadidik bergaya kognitif fiel d-dependent. Pengum-
pulan data hasil belgar dan gaya kognitif peserta
didik dilakukan dengan menggunakan instrumen
tes objektif pilihan ganda (jumlah butir soa banyak
dan jumlah butir sod sedikit). Setelah data memenuhi
syarat normalitas dan homogenitas antarkel ompok
subjek penditian, data diandiss dengan mengguna
kan andids varians dua jdur (anava 2x2), uji Tukey,

dan uji-t. Hasil pengujian normaitas dengan uji Lil-

liefors (Sudjana, 2002: 450) menunjukkan bahwa ke-

lompok subjek penditian berdistribus normal pada
taraf nyata 0,05. Demikian juga hasil pengujian

homogenitas dengan uji Bartlett (Sudjana, 2002:

258) menunjukkan bahwa kelompok subjek pendli-

tian memiliki varians yang sama.

ABi:

AB,:

ALB,:

HASL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil andisis varians duajdur, diperoleh
has| pendlitian sebagaimana disgjikan pada Tabd 2.
Hasl andids data pada Tabd 2 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belgjar peserta didik yang
mengikuti tes dengan jumlah butir soal banyak dan
jumlah butir soal sedikit. Perbedaan juga ditunjuk-
kan dari dari skor raarata 80,41 untuk peserta didik
yang mengikuti tes dengan jumlah butir sod banyak
lebih rendah dari skor ratarrata 83,41 untuk peserta
didik yang mengikuti tes dengan jumlah butir soa
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sedikit. Perbedaan ini diduga terjadi karena peserta
didik lebih banyak menebak jawaban untuk tes
dengan jumlah butir soa banyak dibandingkan de-
ngan tes dengan jumlah butir sod sedikit. Berbeda
engan pendapat Sukardi (2008:51) yang mengemu-
kakan bahwa semakin panjang suatu tes evaues,
semakin mendekati kebenaran dan semakin kecil
peserta didik untuk menebak jawaban, serta semakin
tinggi nilai koefisien reliabilitasnya.

Tabd 2. Hagll Analiss Varians Dua Jalur

Sumber

Verians 9 JK RIK Friung Fomasy
Antarkolom(A) 1 15300 15300 502
Anter baris(B) 1 330,88 3308 1087 399
Interaksi (AxB) 1 1202,88 120288 3951
Dalam 64 104871 3045
Total 67 363547 1717,21

Perbedaan hasil belgar tersebut di atas, juga
diduga terjadi karena ketersediaan waktu dan tingkat
kesukaran soal. Jumlah butir sod relatif sedikit de-
ngan tingkat kesukaran relatif tinggi akan memer-
lukan waktu yang lebih banyak dibandingkan tes
dengan jumlah butir soal yang sama dan tingkat ke-
sukaran rata-rata rendah. Zainul & Nasution (2005:
20) menyatakan bahwa merencanakan tes perlu mem-
perhaikan antaralain jumlah butir soal secarakese-
[uruhan, jumlah butir soal setiap pokok bahasan,
jumlah butir sod tigp tingkat kesukaran, dan jumlah
butir sodl tiap jenjang ranah kognitif.

Sdanjutnya, hadl andids varians menunjukkan
terdapat perbedaan hasil belgar peserta didik yang
bergaya kognitif fid d-independent dengan yang ber-
gaya kognitif field-dependent. Perbedaan ini juga
ditunjukkan oleh skor ratarata 84,12 untuk peserta
didik bergaya kognitif field-independent lebih tinggi
dai skor ratarata 79,71 untuk peserta didik bergaya
kognitif field-dependent. Hasil ini senada dengan
hasil penditian Mohidin (2014:171) dan Ambiyar
(2005:215) yang menyatakan bahwa hasil begjar
peserta didik bergaya kognitif field-independent
berbeda dengan hasil belgjar peserta didik bergaya
kognitif field-dependent. Hasll belgar peserta didik
bergaya kognitif field-independent lebih tinggi dari
hasil belgar peserta didik bergaya kognitif field-
dependent. Pendlitian lain, Bundu (2002:201) dan
Y unus (2012:256) menyimpulkan bahwa peserta didik
bergaya kognitif field-independent memperoleh hesl
belgar lebih tinggi dibandingkan dengan peserta
didik bergaya kognitif field-dependent.

Hasl andids varians yang lain juga menunjuk-
kan bahwa penggunaan tes dengan jumlah butir sod
banyak memberikan pengaruh lebih baik terhadap

has| bdgar daripada penggunaan tes dengan jumlah
butir sod sedikit untuk peserta didik bergaya kognitif
field-independent. Hasil ini mendukung pendapat
(Sukradi, 2008:51) yang menyatakan bahwa semakin
tinggi reiabilitas tes (jumlah butir soa banyak) atau
tes semakin mendekati kebenaran semakin menun-
jukkan kemandirian peserta didik bergaya kognitif
fidd-independent ddam menyelesaikan tes. Pendapat
lain, Woolfolk (2006:153) dan Brophy (2004:80)
menyatakan bahwa orang yang bergaya kognitif field-
independent cenderung bekerja mandiri, mengguna-
kan kesempatan belgar secara individua, senang
begar matematika dan ilmu pengetahuan dam, dan
analitis dalam pemecahan berbagai permasalahan.

Berdasarkan hasil andisis varians juga dapat
dinyatakan bahwa terdapat interaks antara panjang
tes dan gaya kognitif terhadap hasil belgjar peserta
didik. Hasil ini sesuai hadl penditian Ambiyar (2005:
217) yang menyatakan terdapat pengaruh interaks
antara umpan balik evaluas formatif dan gaya kog-
nitif terhadap hasil belgar fiska

Selanjutnya, hasil analisis perhitungan dengan
uji-t, diperoleh hasil pendlitian sebagaimana disgji-
kan pada Tabd 3.

Tabd 3. Hasil Perhitungan dengan Uji-t

Keompok
No. Per banangan thitung t(0,0S)(66) Keterangan
1 AB; dengan 258 Sig
AsB; oo
2 AB; dengan 437 ' S
AB, ' 9

Has| andis's sebagaimana disgjikan pada Tabel
3 menjelaskan bahwa penggunan tes dengan jum-
lah butir sod banyak memberikan pengaruh lebih
baik terhadap hasil belgar daripada penggunaan tes
dengan jumlah butir soal sedikit pada peserta didik
bergaya kognitif field-independent. Penggunaan tes
dengan jumlah butir sod sedikit memberikan penga:
ruh lebih baik terhadap hasil belgjar daripada peng-
gunaan tes dengan jumlah butir soal banyak pada
pesertadidik bergaya kognitif field-dependent.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil be-
lgar pesartadidik yang mengikuti tes dengan jumlah
butir soal sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan
has|l bdgar pesarta didik yang mengikuti tes dengan
jumlah butir sod banyak. Hasl begar peserta didik
bergaya kognitif field-indpendent lebih tinggi di-
bandingkan dengan hasil belgjar peserta didik ber-
gaya kognitif field-dependent. Terdapat interaks



antara jumlah butir soal dan gaya kognitif terhadap
hasil belgar peserta didik. Pesarta didik bergaya kog-
nitif field-independent memeroleh hasl begar lebih
tinggi padates dengan jumlah butir soal banyak di-
bandingkan dengan hasil belgjar pada tes dengan
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